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Abstrak 
Kedelai merupakan salah satu komoditi pangan utama setelah padi dan jagung. Kedelai 

merupakan bahan pangan sumber protein nabati utama bagi masyarakat. Kebutuhan kedelai dari tahun 

ke tahun terus meningkat. Kedelai dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan protein murah bagi 

masyarakat dalam upaya meningkatkan  kualitas SDM Indonesia.  
( Muchtady D, 2010: 1).  

Permasalahan rendahnya produksi kedelai di dalam negeri disebabkan oleh buruknya kinerja 

produksi dan produktivitas kedelai di dalam negeri, disamping itu juga disebabkan lemahnya kinerja 

perdagangan dan tata niaga kedelai. Berkaitan dengan hal tersebut pemerintah telah berupaya untuk 

meningkatkan produksi dengan jalan upsus kedelai dan Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu 

(SLPTT ) agar pelaksanaan teknologi budidaya kedelai dapat dilakukan dengan baik dan benar, 

diantaranya dengan sistem tanam ditugal dan disebar.  

Tanam ditugal adalah sistem tanaman yang cara pengolahan tanah dengan membuat lubang 

tanam memakai tugal, tiap lubang diisi dengan benih lebih dari satu, sedangkan tanam sebar adalah 

sistem tanaman dengan penyebaran benih ( dalam kondisi tanah basah kemudian baru disebar diatas 

tanah yang basah). Pengambilan sampel petani menggunakan metode proportionate stratified random 

sampling yang didasarkan pada luas lahan petani. Kemudian populasi dibagi menjadi beberapa kelas 

(strata) berdasarkan luas lahan. Metode pengambilan data menggunakan metode interview 

(wawancara), kuisioner, observasi serta study pustaka. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif dan untuk analisis faktor-faktor produksi terhadap pendapatan usahatani 

di Desa Pelem Kecamatan Jati Blora. 

Katakunci – kedelai, pendapatan usahatani, hasil produksi, desa pelem, Blora 

PENDAHULUAN 

Pembangunan di bidang pertanian 

khususnya subsekstor tanaman pangan 

merupakan salah satu bagian dari pembangunan 

nasional. Arah pembangunan pertanian ditujukan 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani melalui 

perkembangan struktur masyarakat tani yang 

muncul dari kemampuan petani sendiri. 

Pembangunan pertanian mengandung 

tiga aspek yaitu : aspek mikro, aspek makro dan 

aspek global. Aspek mikro bahwa, pembangunan 

pertanian diharapkan sebagai proses mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat tani melalui 

pendapatan yang diperoleh dari kegiatan 

usahataninya. Aspek makro bahwa, 

pembangunan pertanian dapat menyediakan 

pangan bagi masyarakat dan menyediakan input 

bagi kegiatan sosial ekonomi masyarakat secara 

berkesinambungan, sedangkan dari aspek global 

pembangunan pertanian diharapkan dapat 

menghasilkan devisa Negara dengan tetap 

menjaga stabilitas pangan dan kebutuhan produk 

pertanian lain dalam negeri ( Sumodiningrat. G, 

2000).  

Kebijakan pemerintah khususnya 

pembangunan sektor pertanian, antara lain agar 

diutamakan penanaman jenis – jenis tanaman 
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yang bernilai ekonomis tinggi, mempunyai 

kandungan gizi yang tinggi serta mempunyai 

prospek pemasaran yang baik. Kiranya kedelai 

sebagai salah satu komoditi tanaman pangan yang 

memenuhi kriteria tersebut. Oleh karena itu usaha 

penanaman komoditi tersebut hendaknya dapat 

diperluas dan lebih diintensifkan agar produksi 

dapat ditingkatkan sehingga untuk mencukupi 

kebutuhan sendiri tidak perlu impor.  

Kedelai merupakan salah satu komoditi 

pangan utama setelah padi dan jagung. Kedelai 

merupakan bahan pangan sumber protein nabati 

utama bagi masyarakat. Kebutuhan kedelai dari 

tahun ke tahun terus meningkat. Kedelai 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan protein 

murah bagi masyarakat dalam upaya 

meningkatkan  kualitas SDM Indonesia.  

( Muchtady D, 2010: 1).Permasalahan rendahnya 

produksi kedelai di dalam negeri disebabkan oleh 

buruknya kinerja produksi dan produktivitas 

kedelai di dalam negeri, disamping itu juga 

disebabkan lemahnya kinerja perdagangan dan 

tata niaga kedelai. Berkaitan dengan hal tersebut 

pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan 

produksi dengan jalan upsus kedelai dan Sekolah 

Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT ) 

agar pelaksanaan teknologi budidaya kedelai 

dapat dilakukan dengan baik dan benar, 

diantaranya dengan sistem tanam ditugal dan 

disebar.  

Tanam ditugal adalah sistem tanaman 

yang cara pengolahan tanah dengan membuat 

lubang tanam memakai tugal, tiap lubang diisi 

dengan benih lebih dari satu, sedangkan tanam 

sebar adalah sistem tanaman dengan penyebaran 

benih ( dalam kondisi tanah basah kemudian baru 

disebar diatas tanah yang basah). 

 
Dari tabel diatas bahwa setiap tahun produktivitas 

kedelai di tingkat provinsi Jawa Tengah selalu 

mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan 

konsumsi kedelai juga selalu meningkat, itu 

artinya bahwa usaha tani kedelai masih 

menjanjikan keuntungan.  

 Tabel diatas menunjukan bahwa produksi 

kedelai di kabupaten Blora selalu mengalami 

kenaikan setiap tahun. Secara keseluruhan 

usahatani kedelai menjanjikan keuntungan, tetapi 

efisiensi cara penanaman kedelai belum pernah 

diteliti secara mendalam.   

Berdasarkan uraian diatas maka 

penelitian bertujuan: 1).Mengetahui perbedaan 

biaya, penerimaan dan pendapatan yang diperoleh 

dari usahatani kedelai dengan sistem tanam tugal 

dan sistem tanam sebar di Desa Pelem Kecamatan 

Jati Kabupaten Blora. 2).Mengetahui dan 

membandingkan efisiensi ekonomi pada 

usahatani kedelai dengan cara sistem tanam tugal 

dan sistem tanam sebar di Desa Pelem Kecamatan 

Jati Kabupaten Blora.  

Metode  

Pengambilan sampel petani menggunakan 

metode proportionate stratified random sampling 

yang didasarkan pada luas lahan petani. 

Kemudian populasi dibagi menjadi Pembagian 

strata luas lahan garapan menurut Sugiyono 

( 2011) ditentukan menjadi empat yaitu :  

1. golongan petani luas  ( lebih 2 hektar) 

2. golongan petani sedang ( 0,60 – 1,9 

hektar ) 

3. golongan petani sempit ( 0 – 0,5 hektar ) 

dan 

4. golongan buruh tani tidak bertanah. 

Distribusi petani contoh dan populasi pada 

masing- masing usahatani disajikan. 

.

 
Dari Tabel 3 diatas, contoh yang diambil 

sebanyak 62 orang dari jumlah petani 123 orang. 



 

Jurnal Agribisnis dan Pertanian Berkelanjutan (ORYZA) 

Volume 3, No 2 – 2018 ISSN 2477-69635 

15 

 

 

Jumlah populasi usahatani kedelai dengan sistem 

tanam tugal pada golongan luas sebanyak 0 orang 

dan petani contoh sebanyak 0 orang, petani 

sedang sebanyak 70 orang dan diambil petani 

contoh 21 orang, sedangkan pada golongan 

sempit sebanyak 53 orang dan diambil petani 

contoh 16 orang, golongan buruh tani tdak 

bertanah sebanyak 0 orang atau tidak ada, artinya 

secara keseluruhan diambil sebanyak lebih 

kurang 30%. Sedangkan populasi petani usahatani 

kedelai dengan sistem tanam sebar sebanyak 25 

orang dan diambil seluruhnya sebagai petani 

contoh baik golongan petani luas, petani sedang, 

petani sempit maupun golongan buruh tani tidak 

bertanah, dikarenakan jumlah populasinya 

kurang dari 100 orang. 
Analisis Biaya Produksi, Penggunaan kedua 

factor produksi dihitung sebagai biaya yang harus 

dikeluarkan yang selanjutnya disebut sebagai 

biaya produksi. Biaya produksi dibedakan 

menjadi dua yaitu biaya tetap ( fixed cost ) dan 

biaya tidak tetap ( variabel cost). (Winardi, 2001 : 

181 ) 

 

 

Keterangan :  

TC = Total Cost / Total Biaya ( Rp )  

TFC  = Total Fixed Cost / Total Biaya Tetap 

( Rp )  

TVC  = Total Variabel Cost / Total Biaya tidak 

tetap ( Rp)  

Analisis Penerimaan Usaha, Menurut Suratiyah 

( 2015 : 114 ), penerimaan atau nilai produksi 

yaitu jumlah produksi dikalikan harga produksi 

dengan satuan rupiah.  

 

Keterangan :  

TR = Total Revenue / Total penerimaan ( Rp )  

P   = Price / Harga ( Rp ) 

Q  = Jumlah produksi ( kg ) 

Analisis Pendapatan Usaha 

Untuk  memperoleh pendapatan yang diterima 

petani, maka digunakan rumus sebagai berikut : 

  
 

Keterangan :  

π =  Pendapatan Usahatani atau keuntungan  ( Rp)  

TR  = Total revenue atau Total penerimaan 

( Rp ) 

TC = Total Cost atau Total biaya ( Rp ) 

Analisis R/C Ratio, Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat efisiensi usahatani kedelai 

(Glycine max L) dengan sistem tanam tugal dan 

sistem tanam sebar. Secara sistematis analisis ini 

diformulasikan dengan rumus sebagai berikut : 

 R/C Ratio = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

Keterangan : 

R/C Ratio  = Return and Cost Ratio  

TR  = Total Revenue / Total 

penerimaan (Rp) 

TC  = Total Cost / Total biaya (Rp) 

Kaidah pengujiannya :  

1. R/C ratio > 1,2 maka usahatani tersebut 

efisien dan menguntungkan  

2. R/C ratio < 1, maka usahatani tidak 

efisien dan mengalami kerugian  

3. R/C ratio = 1 berarti usahatani mencapai 

titik impas (BEP) tidak untung tidak rugi 

4. 1 < R/C Ratio < 1,2 berarti usahatani 

memberikan keuntungan namun belum 

layak 

Analisis B/C Ratio, Untuk mengetahui 

perbandingan analisis usahatani kedelai   (Glycine 

max L) dengan sistem tanam tugal dan sistem 

tanam sebar digunakan uji B/C Ratio 

B/C Ratio = 
𝑇𝑅2−𝑇𝑅1

𝑇𝐶2−𝑇𝐶1 
 

Ketarangan :  

B/C Ratio  = Benefit and Cost Ratio 

TR1 = Total penerimaan usahatani kedelai 

sistem tanam sebar  

TR2  = Total penerimaan usahatani kedelai 

sistem tanam tugal  

TC1  = Total biaya usahatani kedelai sistem 

tanam sebar 

TC2  = Total biaya usahatani kedelai sistem 

tanam tugal 

Kaidah yang dipakai untuk hasil analisa adalah :  

1. Bila B/C Ratio > 1, maka usahatani 

kedelai dengan sistem tanam tugal lebih 

menguntungkan daripada sistem tanam 

sebar 

2. Bila B/C Ratio < 1, maka usahatani 

kedelai dengan sistem tanam tugal  tidak 

lebih menguntungkan dibanding sistem 

tanam sebar 

3. Bila B/C Ratio = 1, maka usahatani 

kedelai dengan sistem tanam tugal 

hasilnya sama dengan sistem tanam 

sebar.  

π = TR - TC 

TC = TFC + TVC  
 

TR = P x Q 
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Dalam penelitian ini digunakan method 

pengambilan data berupa : 

a. Metode interview (wawancara) adalah 

mengadakan dialog antara pewawancara 

dengan terwawancara guna mendapatkan 

informasi. 

b. Kuisioner adalah member pertanyaan tertulis 

pada responden. 

c. Observasi, dengan cara mengadakan 

penelitian langsung terhadap obyek yang akan 

diteliti. 

d. Study pustaka, yaitu berasal dari berbagai 

study literatur, majalah dan terbitan lainnya 

yang ada hubungannya dengan masalah yang 

diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik petani contoh merupakan 

gambaran umum mengenai latar belakang dan 

keadaan petani yang berkaitan dengan kegiatan 

usahatani tanaman kedelai. Karakteristik petani 

contoh dapat dilihat sebagai berikut: 

1.Pendidikan formal 

 Tingkat pendidikan petani contoh rata- 

rata setingkat SD yaitu 43,24% untuk petani 

sistem tanam tugal dan 44% untuk petani contoh 

sistem tanam sebar. Untuk lebih jelasnya 

mengenai tingkat pendidikan formal petani 

dengan sistem tanam tugal dan sistem tanam sebar 

dapat dilihat pada tabel.  

 

 
2.Umur  
Umur untuk petani contoh usahatani kedelai 

sistem tanam tugal termuda 34 tahun dan tertua 59 

tahun, sedangkan umur petani contoh usahatani 

kedelai dengan sistem tanam sebar termuda 33 

tahun dan tertua 50 tahun. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini.  

 Dari tabel 11 tersebut diatas terlihat 

bahwa umur petani contoh adalah termasuk usia 

produktif, dan merupakan usia angkatan kerja 

yaitu 32 orang atau 86,48% pada petani dengan 

sistem tanam tugal. Sedangkan pada petani 

dengan sistem tanam sebar semua petani contoh 

termasuk dalam usia produktif sebesar 25 orang 

atau 100%.  

3.Pemilikan Lahan  

 Rata – rata pemilik lahan petani contoh 

yang ditanami dengan sistem tanam tugal adalah 

seluas 0,75 Ha dan petani contoh yang ditanami 

dengan sistem tanam sebar seluas 0,73 Ha. 

Dengan melihat keadaan tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa rata-rata pemilikan lahan petani 

contoh dengan sistem tanam sebar lebih sempit 

dibandingkan dengan rata- rata pemilikan lahan 

petani contoh dengan sistem tanam tugal.  

4.Usahatani Kedelai 

Pelaksanaan usahatani kedelai ini di 

dilaksanakan di Desa Pelem Kecamatan Jati 

Kabupaten Blora Provinsi Jawa Tengah yang 

diusahakan pada musim tanam 2016/2017 di 

lahan sawah tadah hujan. Pada setiap pelaksanaan 

suatu usaha seharusnya dilaksanakan pencatatan 

tentang jumlah biaya yang telah dikeluarkan 

untuk usahatani dengan tujuan agar petani sebagai 

pengelola dapat mengetahui pendapatan yang 

akan diterima tersebut menguntungkan atau 

merugikan.  

5.Biaya Usahatani 

Biaya usahatani terdiri dari biaya tetap 

dan biaya tidak tetap. Yang termasuk biaya tetap 

adalah biaya untuk membayar sewa tanah dan 

pajak. Sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya 

yang dikeluarkan untuk membayar upah tenaga 

kerja, pembelian sarana produksi pertanian seperti 

benih, pupuk dan pestisida.  

1.Biaya Usahatani Kedelai dengan Sistem 

Tanam Tugal 

Biaya usahatani yang besar untuk usahatani 

Kedelai dengan sistem tanam tugal adalah biaya 

sewa tanah dan upah tenaga kerja, pada penelitian 

ini secara rinci dapat dilihat pada tabel 12 berikut 

ini.  
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2.Biaya Usahatani Kedelai dengan Sistem 

Tanam Sebar 

Biaya usahatani kedelai dengan sistem tanam 

sebar dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini.  

Menurut data  analisis yang sudah didapat maka 

bisa dinyatakan bahwa :  

1.Penerimaan Usahatani Kedelai 

Penerimaan usahatani kedelai adalah 

hasil dari nilai produksi dikalikan dengan harga 

dari produk saat dijual. Penerimaan usahatani 

kedelai dengan sistem tanam tugal sebesar Rp 

7.541.047,- sedangkan penerimaan usahatani 

kedelai dengan sistem tanam sebar sebesar Rp 

5.831.895,-. Sehingga ditarik kesimpulan bahwa 

dengan sistem tanam tugal terjadi kenaikan 

sebesar Rp 1.709.152,- per Ha. Dan dengan 

demikian penerimaan usahatani petani kedelai 

dengan sistem tanam tugal lebih besar 

dibandingkan dengan sistem tanam sebar. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 14 berikut 

ini. 

2.Pendapatan Usahatani 

Pendapatan usahatani adalah selisih 

antara jumlah penerimaan usahatani dengan 

jumlah biaya usahatani. Untuk lebih jelasnya 

rata-rata pendapatan usahatani kedelai dengan 

sistem tanam tugal dan sistem tanam sebar dapat 

dilihat pada tabel berikut ini.  

  Pada tabel 15 tersebut diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dengan sistem tanam tugal 

terjadi selisih pendapatan yang diterima petani 

adalah sebesar Rp 1.181.985,- per Ha. Dengan 

demikian pendapatan usahatani kedelai dengan 

sistem tanam tugal lebih besar daripada sistem 

tanam sebar.  

a.Return and Cost ratio (R/C Ratio) = Analisis 

Imbangan Biaya Dan Penerimaan  

Analisis imbangan biaya dan penerimaan ini 

untuk mengetahui tingkat efisiensi pada suatu 

usahatani. Untuk mengetahui analisis R/C ratio 

dari suatu ushatani kedelai dengan sistem tanam 

tugal dan sistem tanam sebar adalah sebagai 

berikut :  

Pada tabel 16 tersebut diatas terlihat bahwa 

usahatani kedelai dengan sistem tanam tugal R/C 

Rationya 1,5  dan usahatani kedelai dengan sistem 

tanam sebar R/C Rationya 1,3. Denga demikian 

usahatani kedelai dengan sistem tanam tugal lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan sistem 

tanam sebar. Dilihat dari R/C Ratio bisa dikatakan 

apabila biaya satu- satuan Rp 1,- dengan sistem 

tanam tugal akan memperoleh pendapatan sebesar 

Rp 1,5 sedangkan bila menggunakan sistem 

tanam sebar akan memperoleh pendapatan Rp 1,3.  

Selain dari segi R/C Ratio manfaat 

tanaman kedelai dari segi botani antara lain daun, 

batang dan akar digunakan untuk pakan ternak 

sedangkan buah kedelai dimanfaatkan untuk 

pembuatan tahu dan tempe. Dilihat dari segi 

ekonomi ternyata kedelai jika dikelola dengan 

baik akan menambah pendapatan bagi petani.  

b.Analisis B/C Ratio  

Marjin pendapatan dari usahatani kedelai dengan 

sistem tanam tugal dan sistem tanam sebar 

diketahui dengan analisis Increamental B/C 
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Ratio, yaitu dengan membandingkan selisih 

pendapatan usahatani dengan selisih biaya 

usahatani yang dikeluarkan dari kedua usahatani 

tersebut. Dari perhitungan Increamental B/C 

Ratio tersebut diperoleh angka sebesar 3,2 yang 

berarti bahwa usahatani kedelai dengan sistem 

tanam tugal dapat memberikan manfaat lebih 

kepada petani daripada usahatani kedelai dengan 

sistem tanam sebar.  

Hasil ini didapat karena dengan sistem tanam 

tugal biaya benih dapat dihitung dan perawatan 

dapat ditekan karena jarak tanam yang teratur. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 

kesimpulannya yaitu: 

1. Berdasarkan analisis R/C Ratio, 

usahatani kedelai dengan sistem tanam 

tugal 1,5 dan usahatani kedelai dengan 

sistem tanam sebar 1,3 sehingga bisa 

disimpulkan bahwa kedua sistem tanam 

tersebut sama-sama menguntungkan 

tetapi usahatani dengan sistem tanam 

tugal lebih menguntungkan daripada 

sistem tanam sebar.  

2. Berdasarkan analisis B/C ratio adalah 

sebesar 3,2 menunjukan bahwa usahatani 

kedelai dengan sistem tanam tugal lebih 

bermanfaat dibandingkan dengan sistem 

tanam sebar.  
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